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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perbankan Syariah yaitu lembaga intermediasi antara penabung dan 

investor. Perbedaan utama antara perbankan syariah dan perbankan 

konvensional terletak pada bagi hasil dan resiko (profit and loss sharing) 

yang mendasari kerangka oprasionalnya. Bank syariah hanya menjamin bank 

syariah hanya menjami simpanan giro dan tabungan tetapi tidak menjamin 

keuntungan atas nilai nominal dari deposit. Penelitian ini diarahkan pada 

Bank Syariah Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Total liabilitas merupakan modal pinjaman dari pihak lain yang 

dimiliki oleh bank yang berupa giro atau cek yang belum dibayarkan dan 

pajak penjualan yang belum dibayarkan ke Negara. Total liabilitas atau 

hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang 

belum terpenuhi, dimana utang ini merupakan sumber dana atau modal 

perusahaan yang berasal dari kreditur (Risti Wilistiyaningsih, 2014, 3). 

Utang merupakan salah satu sumber pembiayaan eksternal yang 

digunakan oleh perusahaan untuk membiayai kebutuhan dananya. Dalam 

pengambilan keputusan akan penggunaan utang ini harus mempertimbangkan 

besarnya biaya tetap yang muncul dari utang berupa bunga yang akan 

menyebabkan semakin meningkatnya leverage keuangan dan semakin tidak 

pastinya tingkat pengembalian bagi para pemegang saham biasa.
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Total liabilitas terdiri dari jumlah keseluruhan dana tabungan wadi’ah, 

dana investasi non profit sharing dan liabilitas atas oprasi yang dihentikan 

dan lain-lain (Nenti Nurjanah, 2019, 3). Berikut data Total Liabilitas Bank 

Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2019. 

Tabel 1.1 

Total Liabilitas Bank Syariah Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2019 

NAMA 

PERUSAHAAN 

KODE 

SAHAM 

Total Liabilitas 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 

PT. Bank BRI 

Syariah Tbk. 
BRIS 5.608.590              6.421.537          8.464.428 9.100.455  11.894.916         11.880.036          

PT. Bank 

Panin Dubai 
Syariah Tbk. 

PNBS 
149.352.964 

 

152.314.331 

 

164.974.253 

 

654.019.857 

 

854.502.894 

 

583.700.944 

 

PT. Bank 

Tabungan 
Pensiunan 

Nasional 

Syariah Tbk. 

BTPS 680.805              974.124   1.335.917           1.653.828                 2.049.483        2.439.054         

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

Sesuai  data diatas, diketahui Total Liabilitas Bank Syariah Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2019, pada PT. Bank BRI 

Syariah Tbk memiliki Total Liabilitas cenderung mengalami peningkatan 

selama 5 tahun. PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk memiliki Total Liabilitas 

meningkat pada 2018, kemudian pada tahun 2019 turun signifikan. PT. Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk memiliki Total Liabilitas 

cenderung mengalami peningkatan selama 5 tahun. 

 Selain Total Liabilitas yang perlu ditingkatkan, faktor lain yang 

dirasa perlu untuk ditingkatkan yaitu ekuitas, sebagai kelancaran keuangan 



3 

 

 

 

suatu perbankan. Modal diperlukan untuk mengakomodasi keperluan 

nasabah dalam hal permodalan pembiayaan. Kombinasi antara aset dan 

ekuitas inilah yang diharapkan mampu untuk menopang seluruh operasional 

perbankan syariah. Ekuitas pada penelitian ini yaitu Return on equity. ROE 

yaitu menggambarkan perusahaan untuk bisa memperoleh keuntungan 

setelah pajak. Rasio ini penting bagi para pihak investor untuk mengetahui 

efissien dan efektivitas dalam pengelolaan modal yang dilakukan oleh pihak 

manajemen (Hade Chandra Batubara, Nadia Ika Purnama, 2018, 68). Rasio 

ini yakni ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham. 

Dibutuhkan pengelolaan yang efesien terhadap aset dan ekuitan 

untuk memenuhi kebutuhan operasional dan menekan biaya seminimal 

mungkin serta menaikkan pendapatan semaksimal mungkin. Kenaikan aset 

dan ekuitas sebagai sumber pendanaan untuk memenuhi keperluan nasabah, 

harus dibarengi dengan peningkatan pendapatan oleh bank, baik pendapatan 

operasional (operating income), pendapatan non operasional (non operating 

income) dan pendapatan bersih (net income). Berikut data Total Ekuitas Bank 

Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2019. 
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Tabel 1.2 

Total Ekuitas Bank Syariah Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2019 

NAMA 

PERUSAHAAN 

KODE 

SAHAM 

Total Ekuitas 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 

PT. Bank BRI 

Syariah Tbk. 
BRIS 1.707.843     2.339.812 2.510.014 2.602.841    5.026.640       8.088.036   

PT. Bank 

Panin Dubai 
Syariah Tbk. 

PNBS 
23.228.703 

 

30.806.209 

 

34.200.800 

 

274.196.365 

 

1.668.466.115        21.277.297 

 

PT. Bank 

Tabungan 
Pensiunan 

Nasional 

Syariah Tbk. 

BTPS 905.429 1.163.471   1.592.716   2.254.646    3.996.932         5.393.320             

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2020) 

Sesuai  data diatas, diketahui Total Ekuitas Bank Syariah Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2019, pada PT. Bank BRI 

Syariah Tbk memiliki Total Ekuitas mengalami peningkatan selama 5 tahun. 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk dan memiliki Total Ekuitas meningkat 

pada 2018 yang sangat signifikan, kemudian pada tahun 2019 merosot turun 

signifikan. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk memiliki 

Total Ekuitas mengalami peningkatan selama 5 tahun. 

Karena keberhasilan operasional suatu bank ditentukan oleh 

seberapa baik perbankan memanfaatkan keuntungaan dari sekala dan ruang 

lingkup ekonomi. Sekala ekonomi kaitannya dengan calon investor, baik dari 

dalam negeri maupun luar negeri dan ruang lingkup ekonomi kaitannya 

dengan nasabah dan calon nasabah potensial. 
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Dari kedua tabel diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul penelitain Pengaruh Total Liabilitas dan Total 

Ekuitas Laba Komprehensif di Bank Syariah yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Priode 2014-2019. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang diatas, maka yang akan menjadi masalah 

dalam penelitian yaitu: 

1. Apakah berpengaruh Total Liabilitas Terhadap Laba Komprehensif di 

Bank Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Priode 2014-2019 

secara parsial? 

2. Apakah berpengaruh Total Ekuitas Terhadap Laba Komprehensif di 

Bank Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Priode 2014-2019 

secara parsial? 

3. Apakah berpengaruh Total Liabilitas dan Total Ekuitas Terhadap Laba 

Komprehensif di Bank Syriah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Priode 2014-2019 secara simultan? 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Untukmengetahui Pengaruh Total Liabilitas Terhadap Laba 

Komprehensif di Bank Syariah yang Terdftar di Bursa Efek Indonesia 

Priode 2014-2019 secara parsial. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Total Ekuitas Terhadap Laba Komprehensif 

di Bank Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Priode 2014-

2019 secara parsial. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Total Liabilitas dan Total Ekuitas Terhadap 

Laba Komprehensif di Bank Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Priode 2014-2019 secara simultan. 

 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat berguna dalam hal 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Sebagai suatu bahan informasi ilmiah untuk menambah 

wawasan pengetahuan penulis khususnya dan pembaca pada umumnya 

mengenai Total Liabilitas dan Total Ekuitas Terhadap Laba 

Komprehensif di Bank Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Priode 2014-2019. Serta diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian sejenis dimasa yang akan datang dan juga 

sebagai bahan tambahan pustaka bagi perpustakaan UIN Antasari 

Banjarmasin. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengalaman serta bisa dipakai sebagai sarana untuk 

berfikir secara ilmiah dengan Sesuai pada ilmu yang diperoleh 

selama dalam perkuliahan dengan praktik yang ada dilapangan. 

b. Bagi UIN Antasari Banjarmasin sebagai tolak ukur keberhasilan dan 

bahan penelitian selanjutnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

khususnya jurusan Perbankan Syariah. 

c. Bahan masukan dan informasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

meneliti dari aspek yang berbeda. 

 

 

E. Definisi Oprasional 

Definisi operasional yaitu petunjuk mengenai bagaimana suatu 

variable diukur. Dengan membaca definisi opresional dalam suatu penelitian, 

seorang penelit akan mengetahui pengukuran suatau variabel, sehingga 

peneliti mampu memahami baik buruknya pengukuran tersebut (Sandu 

Siyoto, Ali Sodik, 2015, 16). Untuk menghindari terjadi kesalahan dan 

kekeliruan dalam memahami judul serta pembahasan yang akan diteliti, maka 

perlu adanya batasan-batasan penelitian ini dari sebuah definisi yang bersifat 

operasional sebagai berikut: 
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1. Total Liabilitas 

Liabilitas merupakan kelompok utang yang masih harus 

dilunsi kepada pihak ketiga. Untuk utang-utang yang jatuh tempo dalam 

waktu kurang dari 1 tahun dikelompokkan sebagai kewajiban jangka 

pendek. Sementara utang-utang yang jatuh tempo dalam waktu lebih dari 

satu tahun dikelompokkan sebagai kewajiban jangka panjang. Penentuan 

priode setahun atau kurang, dihitung dari tanggal neraca yang disajiakn. 

Oleh karena itu, jika terdapat bagian dari utang yang diperhitungkan 

jatuh tempo dalam waktu dari 12 bulan maka harus direklasifikasi untuk 

mengurangkannya dari kelompok kewajiban jangka panjang dan 

dialihkan menjadi tambahan liabilitas jangka pendek (Nenti Nurjanah, 

2019, 2). 

 

2. Total Ekuitas (Raturn on Equity/ ROE) 

Dalam mengukur keuntungan pada penelitian ini digunakan 

Retrun on Equity (ROE). Retrun on Equity mengukur kemampuan 

perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham 

perusahaan. Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar-kecilnya utang 

perusahaan, apabila proporsi utang makin besar maka rasio ini juga akan 

semakin besar (Dede Sri Sudaryanti, Nana Sahroni, 2016, 42). 
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3. Laba Komprehensif 

Laba komprehensip merupakan pos-pos pendapatan dan beban 

(termasuk penyesuaian reklasifikasi) yang tidak diakui dalam laba rugi 

sebagaimana disyaratkan oleh SAK lainnya (Rima Putri Suryaning 

Wahyu, Sugeng Praptoyo, 2014, 4). Bentuk keberadaan pos laba 

komprehensip pada laporan laba rugi antara lain karena perusahaan 

melakukan transaksi dalam mata uang asing atau keuntungan maupun 

kerugian karena keberadaan dana pensiun maupun juga keuntungan 

ataupun kerugian karena revaluasi nilai aktiva tetap. Keberadaan pos ini 

menyebabkan pihak manajemen harus berkomunikasi lebih lanjut dengan 

pihak auditor sebelum menyajiakan lapoaran keuangan (Gine Das Prena, 

2014, 1292). 

 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka atau penelitian terdahulu ini menjadi termasuk 

acuan penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat 

memperkaya teori yang dipakai dalam mendalami penelitian yang dilakukan. 

Pada penelitian ini, penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi 

dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut yakni 

penelitian terdahulu berupa beberapa sumber terkait dengan penelitian yang 

dilakukan penulis yaitu sebagai berikut: 
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1. Diah Ayu Wardani (2018). Judul: Pengaruh Total Liabilitas dan Total 

Ekuitas Terhadap Laba Komprehensip di PT. Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Syariah, Tbk Priode 2015-2017. Metode Penelitian: Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara dokumentasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis asumsi klasik, 

metode analisis deskriptif, metode analisis asosiatif dan metode analisis 

komparatif untuk pengolahan data digunakan program SPSSV.24 dan 

Microsoft Excel 2007 sebagai alat bantu. Hasil Penelitian: (1) Total 

Liabilitas (X1) terhadap Laba Koprehensip (Y), uji regresi menunjukkan 

hasil positif. (2) Sedangkan untuk Total Ekuitas (X2) terhadap laba 

komprehensip (Y) uji regrasi, menunjukkan hasil positif. Selanjutnya 

untuk (3) Total Liabilitas (X1) dan Total Ekuitas (X2) terhadap Laba 

Komprehensip (Y), uji regresi berganda menunjukkan hasil positif. 

Persamaan dari penelitian diatas ialah variabel independen, teknik 

pengumpulan data dan metode penelitian yang digunakan. Perbedaan dari 

penelitian diatas ialah priode penelitian dan ojek yang diteliti. 

 

2. Lina Alves (2014). Judul: Pengaruh Laba Usaha Dan Laba Komprehensif 

Tahun Berjalan Terhadap Retrun Saham. Metode Penelitian: Variabel 

independen yaitu laba usaha sedangkan variabel defenden yaitu laba 

komprehensif tahun berjalan terhadap retrun saham. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 32 data perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2011-2013. Sampel 
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ini dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Laba Usaha dan Laba Komprehensif 

tahun berjalan tidak berpengaruh terhadap retrun saham. Persamaan dari 

penelitian diatas ialah laba komprehensif sebagai variabel dependen.  

Perbedaan dari penelitian diatas ialah variabel independen, priode, 

kemudian metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu purposive 

sampling sedangkan penelitan saya metode kuantitif dengan 

pengumpulan data time seris. 

 

3. Deby Winelfia (2017). Judul: Relevansi Nilai Laba Operasi, Laba Bersih, 

Dan Laba Komprehensif (Studi Empiris Perusahaan Keuangan Yang 

Terdaftar Di Bei Tahun 2014-2016). Metode pengambilan sampel yaitu 

purposive sampling, sehingga diperoleh 57 perusahaan sampel. Penelitian 

ini menggunakan teknik analisis data regresi berganda dengan 

membandingkan adjusted R-square dari masing-masing model yang 

digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adjusted R-square laba 

rugi komprehensif secara simultan memiliki relevansi nilai dan memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap nilai perusahaan dibandingkan masing-

masing adjusted R-square laba operasi, laba bersih, dan laba 

komprehensif. Adjusted R-square laba bersih lebih besar relevansi 

nilainya dibandingkan dengan adjusted R-square laba komprehensif dan 

adjusted R-square laba operasi tidak memiliki pengaruh relevansi nilai 
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terhadap return saham. Persamaan dari penelitian diatas ialah sama-sama 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Perbedaan dari 

penelitian diatas ialah priode analisis dan teknik pengumpulan data. 

 

4. Triani Sri Rejeki1, Yusni Warastuti (2012). Judul: Pengaruh Perubahan 

Laba Bersih, Perubahan Laba Komprehensif, Dan Perubahan Peringkat 

Obligasi Terhadap Return Saham. Sampel penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan yang melakukan 

pemeringkatan obligasi pada periode tahun 2002-2008. Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder, data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: daftar perusahaan yang mengumumkan peringkat obligasi tahun 

2002-2008 dan harga closing price saham yang termasuk dalam sampel 

penelitian. Sumber data berasal dari Indonesia Capital Market Directory 

(ICMD) dan site internet dengan alamat http://www.idx.co.id dan 

www.pefindo.com. Alat analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah dengan analisis regresi berganda. Persamaan dari penelitian diatas 

ialah sama-sama menggunakan alat analisis regresi berganda. Perbedaan 

dari penelitian diatas ialah jenis dan yang diambil, serta sampel yang 

diambil. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Berdasarka penjelasan yang telah dikemukakan peneliti 

menggambarkan kerangka pemikiran dari masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

   : Secara Simultan 

   : Secara Parsial 

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yaitu jawaban sementara terhadap rumusan penelitian di 

mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan (Mahyarani Tiara Ghassani, 2017, 4). 

Dengan demikian peneliti berpendapat Hipotesis yakni dugaan 

sementara yang mungkin benar dan mungkin salah, sehingga dapat dianggap 

sebagai kesimpulan yang sifatnya sementara. Berikut dasar yang dapat 

dijadikan rujukan menentukan hipotesis pada penelitian ini: 

Total Liabilitas(x1) 

Total Ekuitas(x2) 

Laba Komprehensip(Y) 
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1. Hipotesis Pertama 

H1: Diduga Total Liabilitas berpengaruh signipikan Terhadap 

Laba Komprehensif di Bank Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014- 2019. 

2. Hipotesis Kedua 

H2: Diduga Total Ekuitas berpengaruh signipikan Terhadap 

Laba Komprrehensif di Bank Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2014- 2019. 

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab yang disusun secara 

sistematika dengan susunan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan yaitu, Terdiri dari latar belakang masalah yang 

terkait penelitian ini mengenai Total Liabilitas dan Total Ekuitas Terhadap 

Laba Komprrehensif di Bank Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2014-2019, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

definisi operasional, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, hipotesis 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, pada bab ini berisikan mengenai teori-teori 

yang diambil dari referensi seperti buku-buku, internet dan literatur yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti kemudian dijabarkan Sesuai masalah-

masalah penilaian. 
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Bab III Metode Penelitian, terdiri dari jenis dan pendekatan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik pengelolahan dan analisis data, hal ini dibuat agar penelitian ini 

sistematis sesuai dengan prosedur penelitian. 

Bab IV Laporan Hasil Penelitian dan analisis, meliputi penyajian 

data berupa hasil laporan penelitian yang dilakukan, analisis terhadap 

penelitian Sesuai teori yang telah disusun, penerapannya, kemudian ditarik 

kesimpulan. 

BAB V Penutup. Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan 

dari hasil penelitian dan penulis juga memberikan beberapa saran demi 

kebaikan dan kemajuan instansi maupun bagi peneliti selanjutnya. 

 


